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BAB I 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 
 

1.1 Sejarah Singkat PT. Div Samudera Abadi 
 

 

 

               Gambar 1.1 profil perusahaan 
               Sumber : PT. Div Samudera Abadi 

 

PT. Div Samudera Abadi adalah perusahaan pelayaran terkemuka yang 

bergerak di bidang transportasi laut dan jasa logistik. Kami menawarkan layanan 

komprehensif, termasuk pengangkutan barang, keagenan kapal, dan dukungan 

operasional maritim. Dengan komitmen tinggi terhadap kualitas dan kepuasan 

pelanggan, kami berdedikasi menyediakan solusi terbaik di industri pelayaran. 

Sebuah perusahaan pelayaran yang berdiri sejak 2 Februari 2013, telah 

memperoleh pengakuan hukum melalui Akta Notaris dan pengesahan dari 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Nomor 

AHU-AH.01.03-0186415. Perusahaan ini berkomitmen menyediakan layanan 

transportasi laut yang efisien, terintegrasi, dan sesuai dengan regulasi serta standar 

nasional dan internasional. 

Sebagai perusahaan pelayaran yang berpengalaman dan terpercaya PT. Div 

Samudera Abadi menyediakan layanan maritim komprehensif yang mencakup 

jasa transportasi laut, keagenan kapal, pengurusan dokumen kepabeanan, serta 
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pengelolaan operasional di kawasan berikat dan pelabuhan bebas, didukung oleh 

tim profesional yang berpengalaman dan infrastruktur memadai. 

Sebagai perusahaan pelayaran terkemuka, PT. Div Samudera Abadi 

berkomitmen menyediakan layanan Shipping Agency dan PPJK yang berkualitas 

tinggi. Kami menawarkan layanan pelayanan jasa keagenan kapal, pengurusan 

sertifikat kapal, koordinasi pelabuhan, dan pengurusan kepabeanan. Dengan 

pengalaman luas dan tim profesional, kami memastikan kelancaran operasional 

kapal dan memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif dan efisien. Kami juga 

berkomitmen meningkatkan kualitas layanan dan memenuhi persyaratan hukum 

dan regulasi yang berlaku. 

Layanan lainnya mencakup pergantian kru kapal atau crew change, di 

mana PT. Div Samudera Abadi membantu dalam pengelolaan seluruh proses, 

termasuk penyediaan transportasi, pengurusan dokumen imigrasi, dan logistik 

lainnya, untuk memastikan kru kapal dapat diganti dengan cepat dan efisien. 

Tidak hanya itu, perusahaan ini juga melayani pengurusan docking dan perbaikan 

kapal, mencakup proses perawatan rutin maupun perbaikan khusus untuk menjaga 

agar kapal tetap dalam kondisi prima, aman, dan sesuai dengan standar 

keselamatan pelayaran. Dengan berbagai layanan yang komprehensif ini, PT. Div 

Samudera Abadi berkomitmen untuk memberikan solusi terbaik dan terpercaya 

bagi pemilik kapal dalam mendukung kelancaran operasional mereka. 

Sedangkan bidang kegiatan di sektor PPJK (Perusahaan Pengurusan Jasa 

Kepabeanan), yang berfokus pada penyediaan layanan pengurusan dokumen dan 

proses kepabeanan secara profesional untuk mendukung kelancaran aktivitas 

perdagangan internasional dan logistik perusahaan. Dalam bidang ini, PT. Div 

Samudera Abadi melayani berbagai kebutuhan kepabeanan untuk importir, mulai 

dari pengurusan izin impor, penyelesaian administrasi dokumen, hingga 

pelaksanaan prosedur sesuai dengan ketentuan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

agar barang yang diimpor dapat masuk ke wilayah pabean Indonesia secara lancar 

dan tepat waktu. 
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Selain itu, layanan yang ditawarkan juga mencakup pengurusan dokumen 

ekspor bagi eksportir, termasuk pemenuhan persyaratan administratif untuk 

memastikan barang dapat dikirim ke luar negeri tanpa kendala. Perusahaan ini 

memiliki keahlian dalam menangani kebutuhan yang kompleks di kawasan 

berikat, yaitu zona yang mendapatkan fasilitas khusus dari pemerintah untuk 

mendukung aktivitas industri manufaktur atau perdagangan. Dengan pengalaman 

dalam mengelola proses di kawasan berikat, PT. Div Samudera Abadi membantu 

memastikan semua barang yang keluar masuk kawasan tersebut memenuhi 

ketentuan yang berlaku, sehingga pelaku usaha dapat memanfaatkan fasilitas 

fiskal dengan maksimal. 

PT. Div Samudera Abadi, sebagai perusahaan logistik terpercaya, 

memperluas layanan dengan kegiatan di Pelabuhan Bebas dan Kawasan 

Perdagangan Bebas (PFTZ) dengan kode PFTZ 01 dan PFTZ 03. Kami 

menyediakan layanan re-export yang komprehensif, meliputi pengurusan barang 

impor untuk diekspor kembali, pengolahan ulang, pengembalian barang, dan 

pengiriman ke pasar internasional. Dengan keahlian dan pengalaman luas, kami 

memastikan efisiensi, kepatuhan regulasi dan kepuasan pelanggan. 

Dengan kemampuan dan pengalaman yang luas dalam menangani 

berbagai jenis layanan kepabeanan, PT. Div Samudera Abadi berkomitmen untuk 

memberikan solusi cepat, efisien, dan terpercaya kepada importir, eksportir, 

maupun pelaku usaha lainnya, sekaligus memastikan semua proses berjalan sesuai 

dengan ketentuan hukum yang berlaku demi mendukung kelancaran operasional 

bisnis mitra kerja. 

1.2 Visi dan Misi perusahaan 
Visi :  

Visi PT. Div Samudera Abadi adalah menjadi perusahaan terdepan dan 

handal dalam menyediakan sarana atau prasarana angkuta laut, 

berkembang, menciptakan lapangan kerja, meninngkatkan kesejahteraan 

karyawan serta menunjang perekonomian nasional. 
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Misi :  

Misi PT. Div Samudera Abadi adalah selalu memberi layanan terbaik , 

untuk mendukungOperasional mitra kerja dengan profesional sehingga 

reputasi perusahaan terjaga agar terciptanya sinergi usaha bersama mitra 

bisnis. 

 

1.3 Struktur Organisasi 

 

          Gambar 1.3 gambar struktur organisasi perusahaan 
               Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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1.4 Ruang lingkup perusahaan 

Ruang lingkup keagenan PT. DIV Samudera Abadi mencakup 

berbagai layanan yang dirancang untuk mendukung kebutuhan 

operasional kapal dan memastikan kelancaran aktivitas pelayaran di 

pelabuhan. Layanan ini meliputi pengurusan dokumen kapal terkait 

kedatangan dan keberangkatan, termasuk izin sandar, izin bongkar 

muat, dan clearance kapal sesuai dengan regulasi maritim yang berlaku. 

Selain itu, perusahaan menyediakan layanan ship chandling untuk 

memenuhi kebutuhan logistik kapal, seperti suplai bahan bakar, air 

bersih, makanan, suku cadang, dan kebutuhan lain yang diperlukan oleh 

kru kapal selama masa sandar. 

PT. DIV Samudera Abadi bertindak sebagai perantara strategis 

antara pemilik kapal, operator pelabuhan dan pihak berwenang. Kami 

mengelola komunikasi dan administrasi yang efektif untuk memastikan 

kelancaran proses pelabuhan, pengaturan jadwal bongkar muat, 

koordinasi tenaga kerja dan pengawasan kegiatan bongkar muat sesuai 

standar keselamatan. 

Selain itu, ruang lingkup keagenan perusahaan meluas ke 

pengelolaan kru kapal, termasuk pengurusan pergantian awak, 

pengaturan transportasi darat, dan pengurusan visa serta dokumen 

imigrasi bagi kru internasional. Dengan layanan yang mencakup 

berbagai aspek operasional kapal dan pelabuhan, PT. DIV Samudera 

Abadi memastikan bahwa seluruh proses berjalan lancar, efisien, dan 

sesuai dengan regulasi, sehingga membantu pemilik kapal 

meminimalkan waktu sandar dan mengoptimalkan operasional 

pelayaran mereka. 
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PT. DIV Samudera Abadi menawarkan berbagai layanan 

keagenan kapal komprehensif untuk memastikan kelancaran 

operasional kapal di pelabuhan. Layanan utama kami meliputi: 

1. Pengurusan Dokumen Kapal (kedatangan/keberangkatan) 

2. Koordinasi Bongkar Muat (jadwal dan logistik) 

3. Penyediaan Ship Chandling (bahan bakar, air bersih, 

makanan) 

4. Pengelolaan Kru Kapal (pergantian awak, transportasi) 

5. Pelayanan Pelabuhan (komunikasi dan administrasi) 

6. Komunikasi dan Administrasi (dengan pemilik kapal, operator 

pelabuhan dan pihak berwenang). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



7 
 

BAB II  

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 
 

2.1 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan 
               Spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis selama Praktek Di perusahaan 

PT. Div Samudera Abadi yang dilaksanakan mulai dari tanggal 26 Agustus 2024 - 

27 Desember 2024 dimana penulis di tempatkan di beberapa Divisi yang ada di 

perusahaan. Bulan pertama dan bulan kedua penulis di tempatkan di devisi 

operasional agen di lapangan, bulan ketiga dan keempat penulis di tempatkan di 

devisi BP laut   

Sebelum penulis melakukan praktek Adapun kegiatan yang dilakukan selama 

prada diantaranya: 

1. Pengenalan terhadap sistem yang di gunakan untuk kapal datang dan 

berangkat. 

2. Mempelajari keguanaan dari setiap sistem yang digunakan untuk 

kedatangan dan keberangkatan. 

3. Mempelajari berkas yang harus di persiapkan untuk laporan kedatangan 

kapal dari luar indonesia kepada Karantina Kesehatan, Imigrasi Dan 

Syahbandar 

4. Membuat permohonan kedatangan kapal untuk Syahbandar, Karantina, 

Dan Imigrasi, karena kapal wajib lapor saat kapal sampai di pelabuhan. 

5. Mempelajari pembuatan manifest kapal 

6. Pengajuan penerbitan COP (Certificate Of Pratique) diajukan khusus 

untuk kapal yang datang dari luar negeri, dan PHQC (Port Health 

Quarantine Certificate) untuk keberangkatan kapal. 

7. Mengikuti kegiatan Clearance in dan Clearance out kapal serta laporan ke 

instantsi terkasit seperti syahbandra, karantina, dan imigrasi. 
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2.2 Target yang diharapkan 
1. Dapat memahami alur kerja dan proses operasional perusahaan 

2. Dapat mampu menggunakan sistem yang digunakna perusahaan untuk 

pengelolaan data operasional dan pelaporan 

3. Dapat memahami prosedur pengurusan sertifikat kapal, dan pergantian 

crew. 

4. Dapat melatih kemampuan bekerja secara tim maupun individu dalam 

lingkungan kerja 

5. Dapat berkontribusi dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan 

melalui penyelesaian tugas-tugas yang diberikan dengan baik. 

2.3 Perangkat lunak/keras yang digunakan  
1. Komputer/laptop 

2. Mesin printer 

3. Peralatan keselamatan 

4. Kendaraan operasional 

2.4 Data-data yang di perlukan 
 Adapun data-data yang diperlukan dalam penulisan laporan ini yaitu :  

1. Data sejarah singkat perusahaan PT. Div Samudera Abadi 

2. Data struktur organisasi perusahaan 

3. Data kegiatan harian 

Untuk mendapatkan atau memperoleh informasi yang akurat penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut 

1. Observasi 

Metode mengumpulkan data dengan cara mengamati secara 

langsung aktivitas operasional di lapangan. Tujuan dari metode ini 

adalah untuk memperoleh gambaran nyata tentang proses, alur kerja 

dan kondisi kerja yang sebenarnya. 
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2. Wawancara  

Metode wawancara melibatkan pertanyaan langsung kepada kepala 

kantor dan karyawan untuk mengumpulkan data tentang prosedur 

kerja, solusi, dan pengalaman kerja. 

3. Pertisipasi langsung 

Metode pengumpulan data dimana peserta praktik ikut serta secara 

aktif dalam kegiatan operasional. 

2.5 Dokumen-dokumen file-file yang dihasilkan 
 1. Cargo manifest 

Cargo Manifest adalah dokumen penting dalam pengiriman 

internasional yang berfungsi sebagai catatan resmi muatan kapal. 

Dokumen ini memuat informasi rinci tentang jenis, jumlah dan 

berat barang untuk memfasilitasi verifikasi dan pemeriksaan di 

pelabuhan. 

 

                   

                      Gambar 2.1 cargo manifest TB. PRIMA MARITIM 01 
                                Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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  Manifest ada 3 (tiga) Jenis yaitu : 

               1. Inward Manifest 

                  Dokumen manifest yang di serahkan agen pada saat kapal sampai di 

pelabuhan. 

              2. Cargo Manifest  

Dokumen yang mencantumkan rincian lengkap tentang semua 

barang atau cargo yang diangkut oleh kapal selama perjalanan. 

             3. Outward manifest  

Dokumen manifest yang diserahkan agen pada saat kapal akan 

meninggalkan pelabuhan yang berisi daftar muatan yang ada di 

kapal. 
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2. SPB (Surat Persetujauan Berlayar) 

Surat Persetujuan Berlayar (SPB) adalah dokumen resmi 

yang dikeluarkan oleh Syahbandar di pelabuhan sebagai bentuk 

izin kepada kapal untuk meninggalkan pelabuhan keberangkatan 

dan melanjutkan perjalanan ke pelabuhan tujuan serta memastikan 

bahwa kapal, awak dan muatan berada dalam kondisi layak laut 

sesuai standar keselamatan internasional. 

 

 

                  
 

                 Gambar 2.2 Surat persetujuan berlayar TB. MAJU 02 
             Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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3.  E- Clearance Imigrasi 

E-Clearance Imigrasi adalah layanan elektronik yang 

disediakan oleh Direktorat Jenderal Imigrasi untuk mempermudah 

proses administrasi dan pengawasan keberangkatan serta 

kedatangan kapal atau pesawat beserta awak dan penumpangnya. 

Sistem ini memungkinkan pengajuan dokumen clearance secara 

daring (online), menggantikan proses manual yang memerlukan 

pengisian formulir fisik dan interaksi langsung dengan petugas 

imigrasi. 

 

                       
 
                  Gambar 2.3 E-Clearance KLM. KIMSUN BERJAYA 

                   Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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 4. PHQC (Port Health Quarantine Clearance) 

adalah dokumen atau  izin yang diberikan oleh otoritas 

karantina kesehatan pelabuhan sebagai persetujuan bahwa kapal, 

muatan, awak kapal, dan penumpangnya telah memenuhi 

persyaratan kesehatan sebelum diizinkan untuk melanjutkan 

perjalanan atau memasuki pelabuhan tujuan. 

 

 
             Gambar 2.4 Port Health Quarantine Clearance  KLM. Kim Lie 
                                   Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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 5. COP (certificate Of Pratique) 

Certificate of Pratique adalah dokumen resmi yang 

dikeluarkan oleh otoritas kesehatan pelabuhan atau otoritas 

kesehatan setempat yang menyatakan bahwa kapal yang datang 

dari luar negeri telah memenuhi persyaratan kesehatan yang 

ditetapkan sebelum diperbolehkan berlabuh atau beroperasi di 

pelabuhan. Sertifikat ini diberikan setelah kapal menjalani 

pemeriksaan oleh petugas kesehatan untuk memastikan bahwa 

tidak ada penyakit menular atau risiko kesehatan lainnya yang 

dapat menular ke pelabuhan atau wilayah setempat. 

 

       
                                                
                                               Gambar 2.5 Certificate Of Pratique KLM. Kim Lie 

                 Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
 
 

  
 
 
 
 
 
 



15 
 

6. Bill of Lading 
Dokumen bukti penerimaan barang oleh pengangkut, yang 

menyatakan bahwa barang yang dikirim yang dikirim telah untuk 
pengangkutan sesusai dengan persyaratan yang telah di sepakati 
antara pengirim dan penerima. 

 
 

 
                   Gambar 2.6 Bill of Lading KLM. Berlian Jaya II 
                              Sumber : PT. Div Samudera Abadi 

 

  

Dokumen ini juga digunakan untuk mengatur proses pengambilan 

barang di pelabuhan tujuan, dengan syarat bahwa penerima barang 

menunjukkan dokumen ini sebagai bukti bahwa mereka berhak menerima 

barang tersebut. 
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7. Crew List 

Crew List adalah daftar yang memuat informasi tentang seluruh 

kru yang bekerja di atas kapal selama perjalanan, yang mencakup nama 

lengkap, jabatan, kewarganegaraan, dan nomor identifikasi pelaut (seperti 

paspor atau buku pelaut) masing-masing anggota kru. Dokumen ini 

disusun oleh perusahaan pengangkut atau operator kapal dan digunakan 

sebagai referensi oleh otoritas pelabuhan atau instansi yang berwenang, 

seperti imigrasi dan bea cukai, untuk memverifikasi keberadaan dan 

identitas kru kapal yang berlabuh di pelabuhan tertentu. 

 

 
                   
       Gambar 2.7  Crew List TB. Aquarius 2010 
            Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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BAB III  

PROSES PENGAJUAN JASA LABUH KAPAL 

DI PT. DIV SAMUDERA ABADI 
 

 

3.1 Tata cara pengajuan berkas labuh kapal untuk kedatangan kapal di 
suatu dermaga/ perairan  

 

Berdasarkan kegiatan prada yang telah dilaksanakan penulis, maka penulis 

akan menjelaskan mengenai prosedur membuat berkas labuh dengan sistem 

layanan online BP Batam Seaport Information Management System (B-SIM). 

1. Hal pertama yang dilakukan agen pelayaran adalah mengetahui 

kedatangan kapal disuatu dermaga atau perairan dan untuk 

mengetahui kedatangan kapal bisa kita lihat di System Inapornet 

National Single Window For Port (INAPORNET) dan disini kita juga 

bisa melihat dokument kapal. 

 

 

 
 
 

Gambar 3.1 Gmail Perusahaan 
Sumber: dokumentasi pribadi 
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2. Setelah mengetahui kedatangan kapal atau  Estimated time of arrival 

sudah diketahui agen,agen membuat Berkas Labuh yaitu: 

 

a.  form A1 

 Form A1 adalah formulir yang digunakan dalam konteks 

pengelolaan jaminan sosial dan dana pensiun di Malaysia, 

khususnya terkait dengan pengunduran diri atau penarikan 

simpanan dari Kumpulan Wang Simpanan Pekerja (KWSP) atau 

Employees Provident Fund (EPF). Formulir ini biasanya 

diperlukan oleh pekerja yang ingin menarik simpanan mereka 

ketika mereka meninggalkan negara, pensiun, atau dalam situasi 

tertentu lainnya. 

Form A1 Labuh digunakan untuk mengajukan permohonan 

penarikan simpanan dari EPF. Ini penting bagi pekerja yang ingin 

mengakses dana mereka setelah memenuhi syarat tertentu, seperti 

pensiun atau meninggalkan pekerjaan. 

             
 

                          Gambar 3.2 Form A1 TK. AMAN 8810 
          Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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b. Ceklis 

 Ceklis adalah istilah yang merujuk pada daftar periksa atau 

checklist yang digunakan untuk memastikan bahwa semua 

langkah, dokumen, atau persyaratan tertentu telah dipenuhi dalam 

suatu proses atau kegiatan. Istilah "labuh" dalam konteks ini 

sering kali berkaitan dengan pengelolaan dokumen atau prosedur 

administratif, terutama dalam konteks pengajuan permohonan, 

penarikan dana, atau kegiatan lain yang memerlukan kepatuhan 

terhadap prosedur tertentu. 

 Ceklis berfungsi sebagai alat bantu untuk memeriksa dan 

memastikan bahwa semua item yang diperlukan telah disiapkan 

dan dilengkapi. Ini membantu dalam mengorganisir proses dan 

menghindari kelalaian. 

Ceklis Labuh dapat digunakan untuk memastikan bahwa 

semua dokumen yang diperlukan untuk penarikan dana dari 

Kumpulan Wang Simpanan Pekerja (KWSP) telah disiapkan, 

seperti formulir pengajuan, identifikasi, dan bukti kontribusi. 

 
           Gambar 3.3 Ceklis TB. SEREIA 80 
          Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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c. Permohonan 

Permohonan adalah istilah yang merujuk pada proses 

pengajuan resmi yang dilakukan oleh individu atau entitas untuk 

meminta izin, persetujuan, atau akses terhadap sesuatu, biasanya 

terkait dengan administrasi, keuangan, atau jaminan sosial. Dalam 

konteks ini, "labuh" sering kali berkaitan dengan pengunduran 

diri, penarikan dana, atau pengajuan dokumen tertentu yang 

memerlukan persetujuan dari pihak berwenang atau institusi. 

Permohonan labuh biasanya bertujuan untuk mendapatkan 

hak atau manfaat tertentu, seperti penarikan simpanan dari 

Kumpulan Wang Simpanan Pekerja (KWSP), pengunduran diri 

dari pekerjaan, atau permohonan untuk mendapatkan dokumen 

resmi. 

Proses permohonan labuh melibatkan pengisian formulir 

atau surat permohonan yang mencakup informasi pribadi, alasan 

permohonan, dan dokumen pendukung yang diperlukan. Setelah 

itu, permohonan tersebut diajukan kepada pihak yang berwenang 

untuk diproses 

.  

                                                    Gambar 3.4 permohonan TB. SEREIA 80 
      Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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d. Surat Laut 

Surat Laut adalah dokumen resmi yang dikeluarkan oleh 

pihak berwenang, biasanya oleh otoritas pelabuhan atau badan 

pemerintah terkait, yang berfungsi sebagai bukti bahwa sebuah 

kapal telah terdaftar dan memenuhi syarat untuk berlayar. Surat 

ini juga mencakup informasi penting mengenai kapal, pemiliknya, 

dan izin untuk melakukan kegiatan pelayaran. 

Surat Laut Kapal berisi informasi mengenai identitas kapal, 

termasuk nama kapal, nomor registrasi, jenis kapal, dan 

spesifikasi teknis lainnya. 

Dokumen ini berfungsi sebagai bukti bahwa kapal tersebut 

telah terdaftar secara resmi dan memenuhi semua persyaratan 

hukum untuk beroperasi di perairan tertentu. 

 

 
                                                          Gambar 3.5 Surat Laut TB.SEREIA 80 

                   Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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e. Surat Ukur  

Surat Ukur adalah dokumen resmi yang dikeluarkan oleh 

otoritas maritim atau lembaga yang berwenang, yang berfungsi 

untuk mencatat dan mengesahkan ukuran, kapasitas, dan 

spesifikasi teknis dari sebuah kapal. Surat ini penting dalam 

konteks pelayaran dan pengoperasian kapal, karena memberikan 

informasi yang diperlukan untuk berbagai keperluan, termasuk 

pendaftaran, asuransi, dan kepatuhan terhadap regulasi maritim. 

Surat Ukur Kapal mencantumkan informasi penting 

mengenai kapal, seperti nama kapal, nomor registrasi, jenis kapal, 

dan ukuran fisik (panjang, lebar, dan kedalaman). 

Dokumen ini juga mencakup informasi tentang kapasitas 

muatan kapal, baik untuk barang maupun penumpang, yang 

penting untuk menentukan batasan operasional kapal. 

Dokumen ini menunjukkan bahwa kapal telah memenuhi 

semua persyaratan hukum dan teknis yang diperlukan untuk 

beroperasi di perairan tertentu. 

 

 

    Gambar 3.6 Surat Ukur TB.SEREIA 80 

           Sumber : PT. Div Samudera Abadi 
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f. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

Surat Persetujuan Berlayar adalah dokumen resmi yang 

dikeluarkan oleh otoritas pelabuhan atau instansi terkait yang 

berfungsi sebagai izin bagi kapal untuk berlayar. Dokumen ini 

mencakup informasi penting mengenai kapal, rute pelayaran, dan 

muatan yang diangkut. SPB Kapal biasanya diperlukan untuk 

memastikan bahwa kapal memenuhi semua persyaratan hukum 

dan keselamatan sebelum berlayar. 

SPB Kapal berfungsi sebagai izin resmi yang diberikan 

kepada kapal untuk melakukan pelayaran, baik di perairan 

domestik maupun internasional. 

SPB  adalah dokumen penting dalam industri maritim yang 

memberikan izin bagi kapal untuk berlayar. Dokumen ini 

membantu memastikan bahwa kapal memenuhi semua 

persyaratan hukum dan keselamatan sebelum melakukan 

pelayaran. 

 
 

                Gambar 3.7 Surat Persetujuan Berlayar TB.SEREIA 80 
                      Sumber : https://sps-inaportnet. 
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 3.2 Pengabungan dan penyusunan berkas labuh  
Pengabungan dokumen labuh kapal merupakan proses 

yang wajib dilakukan untuk memastikan keselarasan operasional 

kapal dengan peraturan yang berlaku. 

 

 

Pengabungan dokumen labuh kapal meliputi enam dokumen pokok, 

yaitu: 

1. Formulir A1 

2. Surat Laut 

3. Surat Ukur 

4. Surat Pemberitahuan Bongkar Muat (SPB) 

5. Daftar Ceklis 

6. Permohonan 

 
 

Gambar 3.8 proses pengabungan berkas labuh 
                     Sumber : dokumentasi pribadi 
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3.3 Tata cara mengupload berkas labuh di sistem BP Batam Seaport 
Information Management System (B-SIM) 

 

 

Gambar 3.9 proses upload  berkas labuh 
           Sumber : dokumentasi pribadi 

Untuk mengupload berkas labuh ke sistem B-SIMS, perusahaan 

pelayaran harus memastikan semua dokumen dan persyaratan kapal 

lengkap sebelum menginput data. Proses ini harus dilakukan selambat-

lambatnya 1×24 jam sebelum kedatangan kapal. Pastikan juga untuk mem 

astikan bahwa aplikasi B-SIMS terintegrasi dengan sistem Inaportnet yang 

dikelola oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementerian 

Perhubungan. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diikuti: 

Langkah-langkah mengupload Berkas Labuh ke B-SIM 

1. Persiapkan Dokumen 

 Pastikan semua dokumen yang diperlukan sudah lengkap, 

termasuk dokumen labuh dan dokumen kapal lainnya. 

 Periksa kembali format dan ukuran file yang diizinkan oleh 

sistem. 
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2. Akses Ke Aplikasi B-SIM 

 Masuk ke aplikasi B-SIMS menggunakan akun yang telah 

terdaftar. 

 Pastikan koneksi internet stabil untuk menghindari 

gangguan saat proses upload. 

3. Input Data Kapal 

 Pilih menu untuk mengupload berkas labuh. 

 Isi semua informasi yang diperlukan mengenai kapal dan 

berkas labuh. 

4. Upload Berkas 

 Klik tombol untuk mengupload berkas labuh. 

 Tunggu hingga proses upload selesai dan pastikan tidak ada 

error yang muncul. 

5. Verifikasi Dan Konfirmasi 

 Setelah upload selesai, lakukan verifikasi untuk memastikan 

semua data telah terinput dengan benar. 

 Simpan atau cetak bukti upload sebagai referensi. 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, proses penguploadan 

berkas labuh ke B-SIMS dapat dilakukan dengan lancar. Pastikan untuk 

selalu mematuhi batas waktu yang ditentukan untuk menghindari masalah 

saat kedatangan kapal. 
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BAB IV 

PENUTUP 
 
 4.1 Kesimpulan 
       

 Dari uraian yang penulis bahas pada bab sebelumnya dan ilmu yang telah 
penulis dapatkan dan penulis pahami pada waktu melaksakan praktek darat di 
kantor PT. Div Samudera Abadi maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Di PT. Div Samudera Abadi proses pengajuan berkas labuh kapal 
membutuhkan koordinasi yang baik antara prusahaan, kru kapal, dan BP batam 

2. Kerja sama dan koordinasi secara intensif dalam perusahaan pelayaran itu 
sendiri maupun dengan instansi terkait harus terjalin dengan baik sehingga mutu 
pelayanan yang diberikan oleh agen pelayaran dapat memuaskan para pemakai 
jasa. 

3. Setelah melaksanakan Praktek Darat akhirnya saya mengetahui yang 
sebenarnya hasil yang diperoleh dari kampus, serts memperoleh pengetahuan 
tentang teori-teori dan praktek yang belum pernah dipelajari di kampus. 

Manfaat praktek darat bagi Taruna / I selama praktek ( PRADA ) di PT. Div 
Samudera Abadi: 

1. Taruna / I dapat Meningkatkan pengalaman kerja nyata. 

2. Taruna / I dapat Mengembangkan kedisiplinan dalam lingkungan kerja. 

3. Taruna / I dapat Memahami prosedur dan standar operasional. 

4. Taruna / I dapat Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas. 

 
4.2 Saran 

Saran-saran bagi PT. Div Samudera Abadi dan pembaca adalah sebagai berikut: 

1. Mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja dalam setiap aktivitas 
operasional di darat dan laut. 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan koordinasi yang efektif 
dan terstruktur. 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui disiplin waktu dan ketaatan prosedur. 
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